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1.1 Latar Belakang

Penyandang disabilitas atau penyandang cacat adalah setiap orang yang
mengalami berbagai keterbatasan seperti keterbatasan fisik, intelektual, mental dan
/atau sensorik yang dalam waktu yang lama, sehingga dalam berinteraksi memiliki
hambatan dan keterbatasan dalam berpartisipasi dengan lingkungan sekitarnya.
Tiap waktu makin banyak penderita_disabilitas di seluruh dunia. World Healt
Organization (WHO)memparkirakan' lebHrda Nsélu\m‘;gyg desita disabilitas[1]
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sistem ini dapat membantu kemampuan kognitif pada penderita autis. Sistem ini
dirancang semenarik mungkin dan dilengkapi dengan efek video dan audio dalam
sebuah permainan, sehingga memberikan rasa ketertarikan yang lebih pada mereka.

Penelitian yang dilakukan Jayash Kumar Sharma[5], dkk. Yang berjudul
Numeral Gesture Recognition Using Leap Motion Sensor, membahas tentang
pengenalan gerakan dengan membuat Kisaran berupa angka yang dimulai dari 0-9
dengan bantun peralatan Leap Motion. Pada sistem ini input data didapatkan dari
Leap Motion dan selanjutnya akan dianalisa oleh Leap Motion Application

Programming Interface (API). Pada saat fitur-fitur yang terkait dengan angka



dihasilkan maka metode Geometric Template diterapkan untuk mengenali angka
tersebutyang berkisar dari 0-9.

Selanjutnya[6], sebuah sistem yang dikembangkan untuk pemulihan tubuh
bagian atas pada penderita stroke dengan memperkenalkan gerakan-gerakan dalam
dunia maya menggunakan Leap Motion. Pada sistem ini pasien diberikan terapi
pemilihan fitur-ftur gambar yang mewakili berbagai menu, sehingga pasien dapat
berkomunikasi dan menyampaikan apa yang mereka inginkan kepada perawat dan
terapis.

Pada penelitian lain[7], sebuah sistem yang mengenalkan gerakan tangan

dalam bentuk bahasa gn_Language (ISL) untuk
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Berbagai peheﬁtiah m&_ﬁnmEmenta&kan untuk
membantu para penyandang cacat/disabilitas, dari penelitian tersebut diatas pada
prinsipnya menitikberatkan pada penyandang disabilitas yang masih memiliki
anggota tubuh yang masih lengkap khususnya jari tangan, dan juga pada
aplikasinya antara pasien disabilitas yang ingin berinteraksi dengan orang lain harus
berhadapan langsung satu sama lain.

Pada penelitian ini akan merancang suatu sistem yang ditujukan untuk
penyandang disabilitas tunawicara yang tidak mempunyai jari normal atau cacat
jari. Pengguna dapat mengendalikan virtual keyboard menggunakan pergerakan

pergelangan tangan untuk menyampaikan informasi atau pesan pada sebuah layar.



Sensor yang digunakan untuk membaca gerakan adalah Leap Motion dan untuk
pengenalan gerakan tangan dirancang sistem (JST) jaringan syaraf tiruan. Sistem
ini dilengkapi dengan fitur pengiriman pesan (SMS) Short Message Services
sehingga pengguna dapat mengirimkan informasi atau pesan dengan orang yang

berjauhan.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana membangun sebuah virtual keyboard yang dikendalikan dengan
gerakan pergelangan tangan.

2. Bagaimana membuat —sis apat—membantu pengguna dalam

3. Bagaimana membuat sistem ya ; penderita disabilitas

1.3 Tujuan Pene

Tujuan yang ingi untuk merancang dan

menguji Kinerja jaringan syara n tangan untuk

pengendalian viftual keyboard mehg

1.4 Batasan Masa

Beberapa aspek permasalahan yang Im menjadi batasan masalah dalam penulisan
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1. Sistem ini merupakan swtwggg rr_ngnwnakan gerakan pergelangan
tangan untuk pengendalian virtual keyboard.

2. Sistem ini menggunakan sensor Leap Motion Controller dan metoda
jaringan syaraf tiruan dirancang sebagai pengenalan gerakan pergelangan
tangan.

3. Pengambilan data dilakukan dengan intensitas cahaya yang cukup dan tidak
terganggu bayangan objek disekitar sensor Leap Motion.

4. GUI terdiri dari tombol untuk huruf A sampai Z, angka 0 sampai 9, spasi,
koma, beberapa karakter gambar aktivitas sehari-hari dan tombol titik untuk

mengirimkan SMS.



5. Sistem ini ditujukan untuk membantu penderita disabilitas tunawicara yang
tidak memiliki jari atau memiliki jari tetapi tidak dapat difungsikan secara
maksimal tetapi masih bisa menggerakan pergelangan tangannya.

6. Sistem ini nantinya akan diujikan pada orang yang tidak memiliki jari atau
tidak berfungsi maksimal dan jika tidak ditemukan maka pengujian akan
dilakukan dengan oleh orang normal dengan cara mengepalkan jarinya.

1.5 Sistematika Penulisan
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